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Abstract

Background: Oral health is an integral part of overall health. However, young children often face
dental problems such as caries that require special attention. Objective: This article aims to report
the implementation of tooth extraction and dental health education activities for young children
in an elementary school. Method: The activities were carried out through stages of preparation,
implementation, and evaluation involving a team of professional dentists. Results: A total of 30
children received tooth extraction according to medical indications, and all participants
participated in the education with enthusiasm. Children's understanding of the importance of
maintaining dental health increased based on the results of the pre-test and post-test.
Conclusion: This program is effective in increasing children's awareness of the importance of
maintaining dental health and providing solutions to dental problems they experience.
Suggestion: Similar activities need to be carried out continuously to maximize long-term impacts.

Keywords: Tooth extraction, Dental health education, Early childhood, Dental caries, Elementary
school

Abstrak

Latar Belakang: Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan secara
keseluruhan. Namun, anak-anak usia dini sering menghadapi masalah gigi seperti karies yang
memerlukan perhatian khusus. Tujuan: Artikel ini bertujuan untuk melaporkan pelaksanaan
kegiatan pencabutan gigi dan penyuluhan kesehatan gigi pada anak usia dini di sebuah sekolah
dasar. Metode: Kegiatan dilakukan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
melibatkan tim dokter gigi profesional. Hasil: Sebanyak 30 anak mendapatkan tindakan
pencabutan gigi sesuai indikasi medis, dan seluruh peserta mengikuti penyuluhan dengan
antusias. Pemahaman anak mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi meningkat berdasarkan
hasil pre-test dan post-test. Kesimpulan: Program ini efektif meningkatkan kesadaran anak tentang
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan memberikan solusi untuk masalah gigi yang dialami.
Saran: Perlu dilakukan kegiatan serupa secara berkesinambungan untuk memaksimalkan dampak
jangka panjang.
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan tubuh secara keseluruhan.
Anak usia dini rentan terhadap masalah kesehatan gigi seperti karies, gingivitis, dan kehilangan
gigi dini.(Goldthorpe et al., 2020) Faktor penyebab utama meliputi pola makan yang buruk,
kebiasaan buruk seperti jarang menyikat gigi, dan kurangnya pengetahuan tentang pentingnya
menjaga kebersihan gigi. Menurut data Riset Kesehatan Dasar, prevalensi karies pada anak usia
sekolah masih tinggi di Indonesia. Kondisi ini dapat memengaruhi kualitas hidup anak, termasuk
dalam hal kepercayaan diri dan performa belajar.(Filho et al., n.d.)

Oleh karena itu, diperlukan intervensi berupa tindakan medis dan edukasi yang dapat
meningkatkan kesadaran serta kesehatan gigi pada anak-anak. Artikel ini melaporkan kegiatan
pencabutan gigi dan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut yang dilakukan di sebuah sekolah dasar
UPT SDN Benteng Selatan No.1 Kepulauan Selayar sebagai bagian dari pengabdian masyarakat
oleh tim dokter gigi profesional. Kesehatan gigi dan mulut adalah salah satu aspek penting dalam
menjaga kualitas hidup seseorang, termasuk anak-anak usia dini.(Albani et al., 2024) Pada usia
ini, anak-anak berada dalam masa perkembangan yang pesat, baik secara fisik maupun mental,
sehingga kebiasaan baik yang ditanamkan akan berdampak jangka panjang. Sayangnya,
prevalensi masalah kesehatan gigi, seperti karies, gingivitis, dan gigi berlubang, masih sangat
tinggi di kalangan anak-anak usia sekolah di Indonesia. (Sindelarova et al., 2017)

Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pengetahuan tentang cara menjaga
kesehatan gigi, pola makan yang tinggi gula, dan kebiasaan buruk dalam menyikat gigi. Data dari
Riset Kesehatan Dasar menunjukkan bahwa lebih dari 50% anak usia sekolah di Indonesia
mengalami karies gigi.(Atsbaha et al., 2016) Kondisi ini dapat menyebabkan berbagai dampak
negatif, seperti rasa sakit, gangguan makan, kesulitan berbicara, hingga menurunnya kepercayaan
diri. Masalah ini juga dapat mengganggu proses belajar anak di sekolah, sehingga diperlukan
perhatian khusus untuk menanganinya.(Pattison-Sharp et al., 2017) Sebagai upaya untuk
mengatasi permasalahan tersebut, program pengabdian masyarakat berupa tindakan pencabutan
gigi dan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dilaksanakan di Sekolah Dasar UPT SDN Benteng
Selatan No.1 Kepulauan Selayar.

Program ini bertujuan tidak hanya untuk memberikan solusi medis berupa pencabutan gigi yang
bermasalah, tetapi juga untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran anak-anak tentang
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut sejak dini.(Ali, 2021) Melalui pendekatan holistik
yang melibatkan tindakan medis dan edukasi, diharapkan kegiatan ini dapat memberikan dampak
positif yang berkelanjutan bagi kesehatan anak-anak. Artikel ini akan memaparkan secara rinci
pelaksanaan kegiatan pencabutan gigi dan penyuluhan kesehatan gigi di Sekolah Dasar UPT SDN
Benteng Selatan No.1 Kepulauan Selayar, mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, hingga
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evaluasi hasil. Diharapkan laporan ini dapat menjadi acuan bagi pelaksanaan kegiatan serupa di
masa mendatang untuk meningkatkan kualitas kesehatan gigi dan mulut anak-anak di Indonesia.

METODE

—

Persiapan

2. ldentifikasi lokasi dan sasaran yaitu Kegiatan dilakukan di Sekolah Dasar UPT SDN
Benteng Selatan No.1 Kepulauan Selayar dengan sasaran siswa kelas 1-3.

3. Koordinasi dengan pihak sekolah yaitu Tim berkomunikasi dengan kepala sekolah, Guru
dan Tenaga Kesehatan (Gambar 1.) untuk mendapatkan izin dan menentukan jadwal.

4. Persiapan alat dan bahan yaitu Termasuk peralatan pencabutan gigi, bahan edukasi, dan
formulir persetujuan orang tua.

g

2. Pelaksanaan

a. Tindakan Pencabutan Gigi yaitu Tindakan dilakukan pada 30 anak yang memiliki gigi
susu yang perlu dicabut berdasarkan indikasi medis, seperti gigi susu yang sudah
goyah tetapi tidak lepas secara alami Gambar 2.
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Gambar 2. Tindakan Pencabutan Gigi

b. Pemeriksaan Kesehatan Gigi dan Mulut dilakukan melalui metode interaktif, termasuk
pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut, pengukuran tekanan darah, simulasi menyikat
gigi, dan pemberian materi edukasi tentang pola makan sehat Gambar 3.

Gambar 3. Pemeriksaan Kesehatan Gigi dan Mulut dan Pengukuran Tekanan Darah

3. Evaluasi

1. Pre-test dan Post-test yaitu Dilakukan untuk mengukur perubahan pemahaman anak
mengenai kesehatan gigi.

2. Observasi langsung yaitu Tim mengamati respons dan partisipasi siswa selama kegiatan
berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

1. Pencabutan Gigi yaitu dengan Semua tindakan pencabutan berjalan lancar tanpa
komplikasi. Anak-anak yang sebelumnya merasa takut dapat didekati dengan teknik
komunikasi yang baik. Peningkatan Pemahaman yaitu dengan Hasil pre-test menunjukkan
bahwa hanya 40% siswa memiliki pemahaman yang baik tentang kesehatan gigi. Setelah
penyuluhan, hasil post-test meningkat menjadi 85%.

2. Partisipasi Aktif yaitu Anak-anak menunjukkan antusiasme tinggi, terutama saat simulasi
menyikat gigi.

PEMBAHASAN

P"M 82
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Tindakan pencabutan gigi pada anak usia dini sering kali memerlukan pendekatan psikologis untuk
mengurangi rasa takut. Penyuluhan yang interaktif terbukti meningkatkan daya tarik anak terhadap
materi yang disampaikan. (Seifu et al., 2021) Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan berbasis sekolah efektif dalam meningkatkan
kesadaran anak.(Sampath Kumar et al., 2023) Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pencabutan
gigi yang dilakukan sesuai indikasi medis berhasil mengatasi permasalahan gigi anak-anak tanpa
komplikasi. Komunikasi efektif dengan anak-anak, seperti penggunaan bahasa yang sederhana
dan pendekatan yang ramah, berperan besar dalam mengurangi rasa takut mereka terhadap
tindakan medis.(Mlenga & Mumghamba, 2021)

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa komunikasi yang baik dapat
meningkatkan kenyamanan pasien anak dalam perawatan gigi.(H. H. Idrus & Sunarno, 2023)
Peningkatan pemahaman anak mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut,
sebagaimana dibuktikan oleh hasil pre-test dan post-test, menunjukkan bahwa metode
penyuluhan yang interaktif efektif untuk anak usia dini.(Elgamri et al., 2018) Penggunaan alat
peraga dan simulasi menyikat gigi memungkinkan anak-anak belajar dengan cara yang
menyenangkan, sehingga materi yang disampaikan lebih mudah dipahami dan diingat.(H. Idrus,
2024)

Temuan ini mendukung teori pembelajaran kinestetik, di mana anak-anak belajar lebih baik melalui
praktik langsung.(H. H. Idrus & Sunarno, 2022) Partisipasi aktif anak-anak selama penyuluhan
menunjukkan bahwa mereka tertarik dan termotivasi untuk menjaga kesehatan gigi mereka.
Penyampaian informasi dengan gaya yang menarik, (H. H. Idrus et al., 2023) seperti melalui cerita
dan permainan, dapat membantu meningkatkan minat mereka. Faktor lingkungan, seperti
dukungan dari guru dan teman sebaya, juga turut memengaruhi keberhasilan kegiatan
ini.(Bramantoro et al., 2021)

Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan untuk kegiatan serupa di masa
mendatang.(Tahani et al., 2022) Salah satunya adalah keterbatasan waktu yang menyebabkan
beberapa sesi edukasi tidak dapat dilakukan secara mendalam. Selain itu, peran orang tua dalam
mendukung kebiasaan sehat anak di rumah juga perlu ditingkatkan. (Kwak et al., 2022) Mengingat
anak-anak menghabiskan sebagian besar waktu mereka di rumah, keterlibatan orang tua menjadi
kunci keberlanjutan dampak positif dari program ini.(Takenouchi et al., 2020) Secara keseluruhan,
kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek berupa penanganan masalah gigi,
tetapi juga berpotensi memberikan dampak jangka panjang melalui peningkatan kesadaran dan
perubahan perilaku anak-anak terkait kesehatan gigi dan mulut.(Yamamoto et al., 2024)

KESIMPULAN

Kegiatan pencabutan gigi dan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut yang dilakukan di Sekolah
Dasar UPT SDN Benteng Selatan No.1 Kepulauan Selayar telah berhasil mencapai tujuannya.
Pencabutan gigi secara medis berhasil dilakukan tanpa komplikasi, sementara penyuluhan
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kesehatan gigi dan mulut mampu meningkatkan pemahaman anak-anak tentang pentingnya
menjaga kesehatan gigi. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman anak dari 40%
pada pre-test menjadi 85% pada post-test, yang mencerminkan efektivitas pendekatan edukatif
yang digunakan. Selain itu, partisipasi aktif anak-anak selama kegiatan menunjukkan antusiasme
dan motivasi yang tinggi untuk menjaga kebersihan dan kesehatan gigi mereka. Kegiatan ini juga
memberikan solusi nyata terhadap masalah gigi anak-anak melalui tindakan medis serta
membangun fondasi perilaku sehat melalui edukasi. Dengan pendekatan holistik, program ini tidak
hanya menyelesaikan permasalahan gigi yang ada, tetapi juga mencegah masalah serupa di masa
depan dengan meningkatkan kesadaran dan perubahan perilaku anak-anak sejak dini.
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